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ABSTRACT
Lontar texts that exist in Bali, mostly contain teachings imbued by Hinduism. Throwing
as a legacy of ancestors is an important document that contains the concepts of ethical and
moral guidance, reference to the order of life in accordance with the norms of the teachings of
Hinduism. The texts of cultural heritage also contain various concepts of ancestral thought that
are used as guidelines to guide behavior in society. Based on the Lontar Tutur Kumara Tattwa,
several important things were obtained as a result of the study as described below. In the intrinsic
study/content Lontar Tutur Kumara Tattwa discussed about: matters of life and self-control,
about Lord Shiva as Istadewata, about sorga and kamoksan, and about Bhatara Siwa, Bhatara
Kumara, and Liberation. In a study of Hindu teachings in the Lontar Tutur Kumara tattwa
found several things: the teachings of tattwam asi, the teachings of the tri parisudha and karma
phala, the teachings of Dasa Nyama Brata, and the Teachings of Dasa yama Bratha. Lontar
Tutur Kumara Tattwa, needs to be further studied applicatively in other fields, both
philosophically, pedagogically, and other fields. Related to this, the government; both the central
and regional governments should pay special attention to the local wisdom of the Balinese
region, which holds many lontar as an ancestral heritage that has a virtue value that can be
used to improve human resources.
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I. PENDAHULUAN
Teks-teks yang dijiwai oleh agama
Hindu yang diwarisi masyarakat Bali sebagian
besar ditulis diatas daun lontar. Peninggalan ini
merupakan dokumen penting yang memuat
konsep-konsep tuntunan etika dan moral, acuan
tata kehidupan sesuai dengan norma-norma
ajaran agama Hindu. Teks-teks warisan budaya
tersebut juga mengandung berbagai konsep
pemikiran leluhur yang dipakai pedoman dan
diteladani serta dipakai tuntunan berperilaku
oleh masyarakat pada zamannya.
Tutur Kumaratattwa  merupakan salah
satu dari ribuan naskah yang diwarisi
masyakarat Bali saat ini. Tutur Kumaratattwa
mengandung nilai-nilai luhur. Tutur
Kumaratattwa  berisi ajaran filosofis tentang
mengapa manusia menderita dan bagaimana
manusia melepaskan diri dari penderitaan itu.
Adapun sumber penderitaan manusia adalah
dasendriya (sepuluh nafsu). Manusia harus
memiliki kemampuan untuk mengendalikan
dasendriya, ibarat penggembala
menggembalakan gembalaannya, dengan cara
mengenali dan memahami kejatidiriannya
sehingga manusia dapat mengerahkan segala
kekuatan yang ada disalam dirinya.
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Relevansi kajian Tutur Kumaratattwa
terhadap kehidupan bangsa dan Negara  masa
kini adalah bahwa dalam keadaan bangsa dan
Negara yang dilanda krisis berkepanjangan
telah membawa berbagai dampak negatif dalam
berbagai kehidupan masyarakat. Peradaban
manusia meluntur sehingga manusia seolah-
olah tidak lagi beradab tetapi menjadi biadab.
Pembunuhan, pembakaran, perampokan,
pemerkosaan, dan berbagai kejahatan lainnya
muncul dimana- mana. Rasa kemanusiaan,
moral, dan budi pekerti seperti telah tenggelam
ditelan keserakahan nafsu. Manusia cenderung
kepada pola kehidupan materialis, mengejar
artha (kekayaan) dan karma (nafsu, keinginan)
tanpa memperdulikan dharma (ajaran
kebenaran). Manusia lupa kepada jatidirinya.
Untuk membangkitkan kembali kesadaraan
manausia pada jatidirinya, maka penelitian
humaniora sangat perlu dilakukan. Teks-teks
lontar yang ada di Bali,  termasuk Lontar Tutur
Kumaratattwa sangat berperan dalam kegiatan
pencerahan perasaan bakti dan sebagai
penuntun konsentrasi pikiran menuju sebuah
kebenaran. Hal ini disebabkanTutur
Kumaratattwa  mengandung ajaran agama,
susila, tuntunan hidup, serta pelukisan
kebesaran Tuhan dalam berbagai manifestasi-
Nya. Oleh karena itu, pengkajian terhadap Tutur
Kumara-tattwa perlu dilakukan guna
memenuhi bahan bacaan bagi masyarakat.
Dengan membaca teks-teks suci, maka
kesadaraan dan keimanan masyarakat akan
perlahan-lahan bangkit, sebab membaca teks
suci dapat menggetarkan hati nurani yang
paling suci. Budi nurani suci dapat menguasai
pikiran (manah). Pikiran (manah) yang kuat
akan mengendalikan nafsu (indria). Nafsu
(indria) yang terkendali dengan baik akan dapat
mengarahkan perbuatan untuk berpegang pada
dharma. Perbuatan yang berpegang pada
dharma akan menghasilkan pahala mulai
berupa ananda, yakni kehidupan bahagia lahir
dan batin. Berkaitan dengan sekilas latar
belakang tersebut di atas, ada dua permasalahan
yang akan dibahas dalam tulisan ini yaitu:
bagaimana kajian instrinsik/isi Lontar Tutur
Kumaratattwa? dan bagaimana ajaran
Hindudalam lontar Tutur Kumaratattwa?
II. PEMBAHASAN
2.1 Gambaran Umum Lontar Tutur
Kumaratattwa
Tutur Kumaratattwa  merupakan salah
satu dari ribuan naskah yang diwarisi
masyarakat Bali saat ini.Tutur Kumaratattwa
berisi ajaran filosofis tentang mengapa manusia
menderita dan bgaimana manusia melepaskan
diri dari penderitaan itu. DalamTutur
Kumaratattwa  (2003 : 65) dijelaskan bahwa
Bhatara Kumara berperan sebagai seorang
pengembala. Ia tinggal sendiri di sebuah lading
pengembalaan bernama Argakuruksana.
Karena sudah lama berada di tempat
pengembalaan itu, Bhatara Kumara merasa
bosan. Ia menganggap apa yang dialami dan
lakukannya di lading pengembalaan itu tiada
sebagai sebuah kepapaan hidup. Ia bukan
mengembalakan sapi, tetapi ia mengembalakan
Dasendria (sepuluh nafsu), yang
termanifestasikan dalam bentuk batin, cita-cita
berlebihan menyebabkan kerja, budi berlebihan
menimbulkan sikap suka mencela, hasrat
berlebihan menimbulkan kerakusan, suara
berlebihan menimbulkan keangkaraan,
kekuatan berlebihan menimbulkan suka
menipu, pikiran berlebihan menimbulkan
kebingungan, omongan berlebihan berakibat
suka mencerca, lupa berlebihan berakibat tidak
tahu sumbernya, perjalanan berlebihan
berakibat tujuan yang tidak jelas. Menurut
Bhatara Kumara, semua itu merupakan sumber-
sumber penderitaan yang muncul akibat
Dasendria (sepuluh indria).
Nafsu indria (kama) merupakan salah
satu musuh (ripu) dari enam musuh (sadripu)
yang ada di dalam diri setiap orang. Sadripu
(enam musuh) terdiri atas kama (nafsu), lobha
(serakah, rakus), krodha (marah), mada
(mabuk), moha (kebingungan), matsarya (iri
3hati, dengki). Keenam musuh (sadripu) itu
timbul akibat sifat-sifat manusia yang
berlebihan. Keenam musuh itu menjauhkan
manusia dari kebahagiaan hidupnya dan
merupakan sumber kesengsaraan bagi
kehidupan manusia.
Menurut Tutur Kumaratattwa,
dasendria (sepuluh nafsu) di dalam diri
manusia menyebabkan sepuluh macam kotoran
yang dinamakan dasamala. Dasamala
merupakan raja nafsu yang tiada lain adalah
Dasamukha (Rahwana). Nafsu itu akan terus
mengalir membelenggu kehidupan manusia.
Dalam ajaran agama Hindudijelaskan adanya
tuntunan susila yang mengingatkan kita untuk
selalu mengendalikan nafsu atau keinginan-
keinginan tersebut tetapi bukan mematikannya.
Sebab dengan tidak mematikan keinginan-
keinginan itu, maka setiap orang masih
memiliki gairah hidup, semangat hidup, namun
keinginan-keinginan itu perlu dikendalikan
untuk menuju kehidupan yang lebih baik.
Dengan mengendalikan keinginan tersebut,
setiap orang akan selalu sadar pada dirinya
(Raka Mas, 2002 : 39).
Tutur Kumaratattwa  menjelaskan
bahwa meruat kepapaan (dosa) akibat
dasamala itu bukanlah hal yang mudah. Begitu
pula ada delapan kekuatan dalam diri manusia
yang dapat membuat hidup manusia menjadi
papa, yang dinamakan astadewi atau
pracanamaya, yaitu terdiri atas : (1) jayasidi
adalah kekuatan pikiran yang bersikukuh pada
kemampuan diri berlebih, senang dipuji, tak
mau mengalah, (2) caturasani adalah suka
mengumbar kehendak, suka mencela orang
lain, (3) namadewi adalah sifat egois, suka
mengutuk, berlagak kuasa, (4) mahakroda
adalah adalah suka marah, suka berbohong,
buta hati dan sangat kasar, (5) camundi adalah
suka berkata berbelit-belit, tidak tetap
pendirian, tidak berbakti, menang sendiri, (6)
durgadewi adalah berpikir ruwet, tidak cermat,
selalu berperilaku jahat, (7) sirni adalah suka
bersenang-senang, batinnya hampa, tidak mau
berpulang pada diri sendiri, suka mengaku-
ngaku; dan (8) wighna adalah penuh nafsu, suka
berkata melambung tunggi, suka menghina
kebaikan, selalu bingung.
Kedelapan sifat tersebut di atas
membuat manusia berada dalam kepapaan,
selalu diselimuti kesulitan-kesulitan karena
batin manusia dibuat goyah, mimbang, dan
ragu. Untuk mengantisipasi pengaruh sifat-sifat
astadewi,Tutur Kumaratattwa  menjelaskan ada
delapan cara pembersihan batin agar telepas
dari pengaruh kotor, yang dinamakan
astalingga, yaitu : (1) sudha adalah penyucian
pikiran, (2) sphatika adalah menenangkan
pikiran, (3) sunya adalah mengosongkan
pikiran, (4) mahatana adalah memikirkan hal-
hal yang luhur, (5) prabhaswara adalah
membawa pikiran memenuhi alam semesta, (6)
nirawarana adalah membawa pikiran tiada
terbatas, (7) nirmala adalah menghindarkan
pikiran dari hal-hal kotor, dan (8) niskala adalah
membuat pikiran tidak goyah.
Bhatara Kumara telah meninggalkan
astadewi sebagai sumber kepapaan yang
membelenggu batinnya dengan cara
menerapkan astalingga. Kemudian, Bhatara
Maheswara menganugrahkan delapan sifat
kemuliaan kepada Bhatara Kumara, yaitu (1)
saraswati adalah kemampuan dan pengetahuan
untuk memahami ajaran agama, (2) laksmi
adalah kemampuan untuk membedakan hal
yang baik dan buruk, (3) upeksa adalah peka
mengatasi kesulitan, (4) karuna adalah saying
kepada semua mahluk, (5) mudita adalah
bersikap simpati dan adil, (6) santa adalah
bertutur kata manis, (7) prajna adalah
mengutamakan kebaikan, (8) parimita adalah
sadar kepada diri sendiri sebagai sesuatu yang
terbatas adanya.
2.2 Kajian Instrinsik Lontar Tutur Kumara
Tattwa
2.2.1 Perihal Hidup dan Pengendalian Diri
Nafsu indria (kama) merupakan salah
satu musush (ripu) dari enam musuh (sad ripu)
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yang ada di dalam diri setiap orang. Sad Ripu
(enam musuh) terdiri atas kama (nafsu indria),
lobha (serakah, rakus), krodha (marah), mada
(mabuk), moha (kebingungan), matsarya (iri
hati, dengki). Keenam mush itu timbul akibat
sifat-sifat manusia yang berlebihan. Keenam
musuh itu menjauh manusia dari kebahagiaan
hidupnya dan merupakan sumber kesengsaraan
bagi kehidupan manusia.
Menurut Tutur Kumaratattwa,
dasendria (sepuluh nafsu) di dalam diri
manusia menyebabkan sepuluh macam kotoran
yang dinamakan dasamala. Dasamala
merupakan raja nafsu yang tiada lain adalah
Dasamuka (Rahwana). Nafsu itu akan terus
mengalir membelenggu kehidupan manusia.
Banyak hal yang dilihat dimata, banyak kata
yang didengar oleh telinga, banyak bau yang
dicium oleh hidung, banyak kata yang
diucapkan mulut. Satu keinginan bisa
terpenuhi, maka akan muncul lagi keinginan
yang lain. Demikian seterusnya, tiada putus-
putus. Apabila keinginan itu dibiarkan begitu
saja tanpa disertai pengendalian pastilah akan
membawa petaka bagi kehidupan manusia.
Dalam ajaran agama Hindudijelaskan adanya
tuntunan susila yang mengingatkan kita untuk
selalu mengendalikan nafsu atau keinginan-
keinginan tersebut tetapi bukan bukan
mematikannya. Sebab, dengan tidak
mematikan keinginan-keinginan itu, maka
setiap orang masih memiliki gairah hidup,
semangat hidup, namun keinginan-keinginan
itu perlu dikendalikan untuk menuju kehidupan
yang lebih baik. Dengan mengendalikan
keinginan tersebut, setiap orang akan selalu
sadar pada dirinya (Raka Mas, 2002 : 39).
Tutur Kumaratattwa  menjelaskan
bahwa meruwat kepapaan akibat dasamala itu
bukanlah hal yang mudah. Konon dasendria
itu berkembang biak menjadi seratus dan
muncul setiap delapan jam pada kehidupan
manusia. karena itulah ganitri mempunyai biji
sebanyak seratus depalan sebagai symbol siklus
kehidupan manusia yang diliputi oleh seratus
penjelmaan dasendria yang muncul pada setiap
delapan jam.
2.2.2 Tentang Dewa Siwa sebagai Istadewata
Sebagaiman disebutkan pada gambaran
umum Lontar Kumara Tattwa di atas bahwa
Bhatara Kumara dikisahkan sebagai
pengembala. Akan tetapi, Bhatara Kumara
kemudian meninggalkan profesinya sebagai
pengembala. Alasannya sederhana saja, yakni
ia merasa bosan karena ia merasa diperbudak,
disusahkan, dan sangat terikat oleh keadaan
ternak-ternak yang digembalakannya itu. Hal
ini menandakan bahwa Bhatara Kumara telah
meninggalkan keterikatan untuk menuju
pembebasan. Hal itu dilakukan oleh Bhatara
Kumara dengan menempuh ajian astalingga
untuk melenyapkan pengaruh buruk astadewi
sebagai sumber kepapaan, sumber kesulitan,
atas anugrah dan bimbingan “gurunya” yakni
Bhatara Guru (dewa Siwa), Bhatara Kumara
justru berhasil menemukan rahasia Bhatara
Guru (Dewa Siwa), ayahnya sendiri. Lalu
Bhatara Guru (Dewa Siwa) merestui Bhatara
Kumara untuk mengucapkan sabda suci bahwa
“Aku agung, Aku berwujud alam semesta, Aku
adalah Bhatara Guru, Aku berkuasa, Aku adalah
jiwa alam semesta, Aku adalah jiwa semua
makhluk, Aku adalah perwujudan siang malam,
Aku adalah perwujudan pancamahabutha, Aku
adalah asal, Aku adalah tujuan, Aku adalah
pencipta alam semesta, Aku adalah perwujudan
immanen dan transenden”.
Tidak hanya itu, Bhatara Kumara juga
dianugrahi kekuatan yang tidak terhingga, lebih
tinggi daripada kekuatan Durgakala. Karena itu,
ketika Bhatara Kumara menyembunyikan
dirinya, ia tidak bisa ditemukan oleh siapa saja,
termasuk Bhatara Kala, akibat kerahasiaan rupa
dan warnanya. Ia tdak bisa dilihat, tidak bisa
didengar. Bhatara Kumara luput dari segala
kekuatan. Ia tanpa wujud. Hal ini berarti bahwa
Bhatara Kumara bukan sekedar aliran rahmat
dari hati Dewa Siwa yang tulus, namun dapat
dimaknai bahwa Bhatara Kumara adalah Dewa
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dinobatkan sebagai Bhatara Lingga,.
Sebagaimana diketahui bahwa dalam
kehidupan para rohaniawan di Bali diyakini
Dewa Siwa (Bhatara Guru) merupakan
istadewata (dewa pujaan) para sadhaka
(pendeta). Bhatara Kumara adalah istadewata
(dewa pujaan ) para walaka. Hal ini sejalan
dengan keberadaan Bhatara Kumara sebagai
putra Dewa Siwa, maka walaka adalah “putra”
(anak/murid) sadhaka (pendeta). Sementara itu,
Rare Angon adalah istadewata (dewa pujaan)
para pemangku. Rare Angon adalah wujud kecil
Dewa Siwa. Karena itu, pamangku merupakan
wujud kecil sadhaka (pendeta).
2.2.3 Perihal Sorga dan Kamoksan
Tujuan agama Hinduadalah mencapai
kebahagiaan hidup lahir dan batin atau
mencapai kedamaian rohani dan kesejahteraan
jasmani (moksartham jagadhitaya ca iti
dharma) (Upadesa, 1968:15).
Moksha merupakan tujuan akhir umat
Hindu. Ada beberapa pengertian tentang moksa.
Menurut Samkhya, moksa berarti terbebasnya
purasa dari belenggu prakerti. Daita wedanta
mendefinisikan moksa adalah terbebasnya
purusa dari samsara. Sementara itu, Wisista
Wedanta menyebutkan moksa adalah
tercapainya alam Narayana untuk menimati
kebebasan dan kebahagiaan yang sempurna.
Adwaita Wedanta menjelaskan bahwa moksa
berarti kembalinya atman kepada asalnya, yakni
Brahman, atau bersatunya dengan Brahman
(Nurkancana, 1999:28).
Berdasarkan definisi moksa di atas
dapat disimpulkan bahwa inti moksa adalah
kebebasan dan kebahagiaan. Kebebasan itu
dicapai secara bertahap. Kebebasan tidak
mungkin dapat dicapai secara langsung karena
kita terikat oleh berbagai hal. Menurut
Nurkancana (1999:28-29), moksa baru bisa
dicapai melalui kelahiran berkali-kali secara
bertahap. Maksudnya, pada satu kali kelahiran
harus diselesaikan satu tahap tujuan, sebagai
“tujuan antara” untk mencapai moksa. Adapun
“tujuan antara” tersebut adalah di alam sana
masuk sorga dan terlahir kembali dalam harkat
dan martabat yang lebih tinggi daripada harkat
dan martabat sebelumnya. Jika demikian
halnya, maka sorga merupakan tempat dan
tujuan sementara untuk menuju suatu tempat
dan tujuan akhir suatu perjalanan. Ataupun
sebaliknya, dari tempat dan tujuan sementara
itu pula seseorang bisa saja berbalik kembali
ke tempat asal (dilahirkan kembali) jika terjadi
suatu hal yang tidak memungkinkan seseorang
untuk melanjutkan perjalannya. Karena itu,
sorga bukanlah tujuan kamoksan.
Di dalam teksTutur Kumaratattwa
dijelaskan bahwa sorga itu adalah tujuan yang
ingin dicapai oleh arwah secara sementara.
Menurut Pidarta (1999: 6) bahwa roh orang
yang dapat mencapai moksa tidak akan tinggal
di sorga melainkan tinggal di alam nirwana,
menunggal dengan sumber asalnya, yakni
Brahman. Nirvana adalah alam yang konon
lebih tinggi daripada sorga. Sorga itu dicapai
bilamana arwah mempunyai subhakarma
(perbuatan baik). Apabila subhakarma itu
belum bisa menjamin arwah untuk melakukan
perjalanan yang lebih jauh untuk menuju alam
yang lebih tinggi (nirwana), maka arwah akan
kembali menjelma ke dunia dan akan menjelma
menjadi manusia yang mempunyai harkat dan
martabat lebih tinggi daripada penjelmaan
sebelumnya. Lagipula, sorga tampaknya masih
diselimuti oleh adanya kepapaan. Jika dilihat
secara paradoksial, sorga akan berpasangan
dengan neraka. Sebagaimana dijelaskan dalam
kitab Swargarohanaparwa bahwa ketika Sang
Dharmawangsa tiba di sorga, ia tidak melihat
sanak saudaranya di sorga tetapi sanak
saudaranya itu berada di kawah neraka.
Manakala Sang Dharmawangsa mencoba
mencelupkan kakinya ke kawah neraka, dalam
sekejap kawah neraka berubah menjadi sorga.
Hal ini mengindikasikan bahwa sorga dan
neraka ibarat dua sisi mata uang. Sorga dan
neraka merupakan dua sisi yang tidak dapat
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dipisahkan. Jika kata suarga dan neraka itu
dapat dianggap sebagai tanda, maka kiranya
menurut tradisi kebahasaan di bali yang
dinamakan  kiratabasa, maka dapat ditafsirkan
bahwa kata suarga terdiri atas suar dan ga. Suar
artinya sinar, cahaya. Ga adalah singkatan dari
kata galang, yang artinya terang benderang.
Maka dari itu, suarga dapat ditafsirkan sebagai
suatu kondisi dimana pikiran manusia dalam
keadaan terang benderang, penuh kedamaian.
Sebagaimana diketahui, sorga dihuni oleh para
dewa. Kata dewa berasal dari kata sansekerta
div yang artinya sinar atau bersinar. Sebaliknya,
neraka identik dengan kawah. Dalam bahasa
Bali, kata kawah beranalogi dengan keweh
(kesulitan). Karena itu, neraka adalah situasi
dan kondisi dimana pikiran manusia dalam
keadaan serba kesulitan, penuh penderitaan dan
kesengsaraan. Dalam mitologi, baik mitologi
yang bersal dari India maupun mitologi Bali,
kerapkali dijumpai kisah sorga mendapat
ancaman kesulitan (neraka) yang biasanya
dilakukan oleh para raksasa, bhuta, pisaca. Hal
ini berarti bahwa pikiran yang terang, damai
(sorga) pasti akan diancam oleh pikiran yang
gelap, kesulitan, penderitaan, kesengsaraan
(neraka). DalamTutur Kumaratattwa  dijelaskan
bahwa kekita Bhatara Yama menghadap
Bhatara Guru, Bhatara yama mengatakan
bahwa seluruh kepapaan sorga hilang tiada
berbekas, akibat kesempurnaan kekuatan sang
Kumara. Kehidupan di alam Yama merasa
kebingungan karena neraka berubah menjadi
sorga. Pinara  berubah menjadi dewata.
Tutur Kumaratattwa  menawarkan tiga
jalan untuk mencapai kamokan, yaitu wahya,
adyatmika, dan  kamoksan apinem. Wahya
adalah mencapai moksa melalui jalan sabda,
mantra, weda. Adyatmika adalah mencapai
moksa melalui jalan mendalami ajaran
ketuhanan, pancakrama, tulak kamoksan,
wiwata. Kamoksan apinem adalah mencapai
moksa melalui ajaran graham. Setelah matang
dalam kehidupan graham, Atma akan
manunggal dengan Brahman. Dalam keadaan
seperti itu, Atman telah terlepas dari astalingga,
yaitu adi, astiti, pasingidan, henang-hening,
tutur, amunah, carma, dan lina.
2.2.4 Tentang Bhatara Siwa, Bhatara
Kumara, dan Pembebasan
Sebagaimana dikisahkan setelah
Sanghyang Kumara  mendapatkan kekuatan
suci dari Bhatara Guru, maka Sanghyang
Kumara  menggaib dan tidak dapat diketahui
keberadaannya oleh para dewata. Sanghyang
Kumara  dikatakan menghilang, jejak
Sanghyang Kumara  tidak terlacak oleh para
dewata, termasuk oleh Bhatara Brahma,
Bhatara Wisnu dan Bhatara Kala.
Sementara itu, Bhatara Jati Nityasa
melakukan suatu pemujaan dengan memuja
Bhatara Guru. Bhatara Jati Nitiyasa menjadikan
dirinya sebagai manifestasi Bhatara Guru
dengan cara meniru ulah dan menyemayamkan
Bhatara Guru di dalam dirinya. Dengan
menyelenggarakan upacara dan memuja
Sanghyang Cadusakti di dalam batinnya, maka
Bhatara Jati Nityasa pun berhasil mendapatkan
kesaktian sebagaimana Sanghyang Kumara .
Karena itu, Bhatara Guru juga menunggal
bersamanya. Mereka berada dalam yang ada
dan yang tiada dalam kejatianNya, luput tidak
terjamah oleh siapapun.
Dalam Lontar Tutur Kumaratattwa, ada
tiga perwujudan Tuhan Yang Mahatinggi, yaitu
Siwa, sadasiwa, dan Paramasiwa. Hakikat
Siwa diumpamakan matahari membayangi air
di dalam tempayan. Sadasiwa bagaikan
matahari bersinar. Paramasiwa bagaikan langit.
Ketiganya akan saling bersambut. Siwa adalah
jiwa dari tubuh, sumber tunggal yang berwujud
banyak. Sadasiwa merupakan yang tunggal
tetapi menyerap dan menyusupi segalanya,
bagaikan api dalam bara memenuhi tungku.
Paramasiwa merupakan hal yang tidak
terbayangkan, tidak berwujud. Siwa adalah
segala yang memenuhi alam semesta. Dia
adalah jiwa ilahi. Sadasiwa menyerap dan
menyelimuti seluruh kelahiran, menebar dan
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tidak terbayangkan dan meresap dalam seluruh
makhluk, berada dalam unsure tetapi bukan
unsure itu sendiri, berada di dalam tubuh tetapi
bukan tubuh itu sendiri, ada di alam kosong
tetapi tidak kosong. Siwa merupakan sumber
segalanya yang ada. Sadasiwa menguasai
segalanya. Paramasiwa adalah hakikat yang
tertinggi. Dia akan menjadi nyata dan terkira
apabila perwujudanNya yang rahasia di dalam
pikiran dibayangkan ada dalam batin dan dapat
diperbanyak. Dia akan menjadi nirbana jika
wujudNya hilang dalam keheningan batin, diri,
dan di alam semesta. Demikianlah hakikat
Siwa, Bhatara jati nityasa, dan Sanghyang
Kumara . Ketiganya adalah nirbana, wujudNya
menghilang dalam kejernihan batin (nirmala
jnana). Dia adalah pembebasan sempurna.
Menurut Tutur Jnanasiddhanta, pembebasan
tertinggi atau pembebasan yang sempurna
tercapai apabila seluruhnya lebur di dalam
kenyataan Tertinggi yang kudus dan lebur
didalam tujuan tertinggi (Jativisesa).
Kenyataan Tertinggi itu adalah Bhatara Siwa
yang tidak terbayangkan. Manusia dikatakan
bijak bilamana menemukan Pengetahuan yang
sempurna (kavisesan in Jnana), yaitu
pembebasan kea rah sanghyang Siva-jati-
Karuna. Ia berkuasa membebaskan semesta
alam (sarva tattva) (Haryati Soebadio, 1985 :
113).
2.3 Ajaran Hindu dalam LontarTutur
Kumaratattwa
Relevansi kajianTutur Kumaratattwa
terhadap kehidupan bangsa dan Negara masa
kini adalah bahwa dalam keadaan bangsa dan
Negara yang dilanda krisis berkepanjangan
telah membawa berbagai dampak negative
dalam berbagai kegidupan masyarakat.
Peradaban manusia meluntur sehingga manusia
seolah-olah tidak lagi beradab tetapi menjadi
biadab. Pembunuhan, pembakaran,
perampokan, pemerkosaan, dan berbagai
kejahatan lainnya muncul di mana-mana. Rasa
kemanusiaan, moral, dan budi pekerti seperti
telah tenggelam ditelan keserakahan nafsu.
Manusia cenderung kepada pola kehidupan
materialistis, mengejar artha (kekayaan) dan
kama (nafsu) tanpa memperdulikan dharma.
Manusia lupa akan jati dirinya. Untuk
membangkitkan kembali kesadaran manusia
pada jatidirinya, maka teks-teks suci sangat
berperan penting dalam kegiatan pencerahan
perasaan bakti dan sebagai penuntun
konsentrasi pikiran menuju sebuah kebenaran.
Hal ini disebabkanTutur Kumaratattwa
mengandung ajaran agama, susila, tuntunan
hidup, serta pelukisan kebesaran tuhan dalam
berbagai manifestasi-Nya.
2.3.1 Ajaran Tatwan Asi
Tatwam Asi mengajarkan bagaimana
kewajiban kita mengasihi orang lain
sebagaimana kita menyayangi diri sendiri.
Inilah dasar utama untuk mewujudkan
masyarakat yang damai dan makmur. Tatwan
Asi selalu mengamalkan cinta kasih bakthi dan
rela beryadnya (berkorban).
Ajaran Hindutentang tattwam asi
memberikan pesan kepada umat manusia,
bagaimana caranya untuk menjalin
kebersamaan pada semua manusia, bahkan
kepada semua makhluk hidup lainnya. Hal ini
berdasarkan suatu keyakini hakiki bahwa
semua makhluk hidup bersumber pada sumber
yang sama yakni Tuhan. Karenanya
menumbuhkan keyakini juga bahwa semua
makhluk ciptaan Tuhan, khususnya manusia
harus dikasihi demi menjaga kebersamaan di
dunia. Ajaran tattwam asi, akan meminimalisir
kekisruhan hubungan sosial antar manusia di
muka bumi ini, dan dengan tidak adanya
kekisruan, maka kesejahteraan sosial di muka
bumi ini akan bisa diwujudkan.
2.3.2 Ajaran Tri Kaya Parisudha dan Karma
Phala
Tri Kaya Parisudha adalah tiga laksana
yang benar menurut ajaran agama Hindu yang
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masing-masing disebut kayika (tingkah laku
yang baik), wacika (perkataan yang baik),
manacika (pikiran yang baik). Tingkah laku,
pikiran, perkataan, yang baik dapat dipelihara
dengan karma patha, yaitu pengendalian.
Dengan akal atau rasio yang dikaruniakan
Tuhan kepada kita maka kita harus dapat
mengendalikan tingkah laku dan perkataan
melalui analisis logis tentang yang baik dan
yang buruk. Justru dalam kemampuan
membedakan antara yang baik, yang benar dan
yang buruk atau yang jahat itulah letak
kelebihan manusia dibandingkan dengan
makhluk lain.
Ajaran Hindu tentang trikaya parisudha
akan memberi pesan kepada umat manusia
bahwa hidup manusia tidak bisa terlepas dari
etika. Dengan etika umat manusia akan
berpikir, berkata, dan berbuat yang baik.
Dengan senantiasa melakukan perbuatan sesuai
dengan ajaran trikaya parisudha, maka akan
terminimalisasi perpecahan dan permusuhan di
dunia ini. Sudah tentu apabila tidak terjadi
kedengkian antar umat manusia, maka
kesejahteraan yang diidam-idamkan oleh umat
manusia akan bisa diwujudkan. Hal ini akan
sejalan dengan tujuan hidp manusia menurut
agama Hindu yaitu moksartham jagadita ya ca
iti dharma’tujuan hidup manusia adalah untuk
mencapai kesejahteraan, baik di dunia maupun
di akhirat’.
2.3.3 Ajaran Dasa Nyama Bratha
Dasa Nyama Bratha adalah sepuluh
macam pengendalian diri atau sikap mental.
Dalam Saramucaya sloka 260 disebutkan
sebagai berikut ; inilah brata sepuluh yang
banyaknya yang disebut, Nyama, yang
penciriannya : dana, ijiya, dhyana, swadhyaya,
upasthanigraha, brata, mona, snana, itulah yang
merupakan Nyama, yang masing-masing dapat
dijelaskan.
 Dana, yaitu rela berdana punia. Orang yang
suka beramal akan mendapatkan imbalan
jasa dari Tuhan Yang Maha Esa. Caranya
mendapatkan sesuatu hendaklah
berdasarkan Dharma, dana yang diperoleh
karena berusaha hendaknya dibagi tiga, yaitu
untuk memenuhi karma dan melakukan
kegiatan dalam bidang usaha ekonomi agar
berkembang kembali.
 Ijiya, yaitu hormat kepada orang tua dan
leluhur, menurut ajaran Tri Rna setiap orang
wajib harus membyar hutang budhi kepada
leluhur, orang tua, sebab mereka itulah
menjadi jalan kelahiran kita kedunia dan
menjadikan manusia berguna.
 Tapa, yaitu melatih diri agar dapat mencapai
ketenangan hati, ketentraman bathin . dalam
Sarasamucaya 103 disebutkan, inilah yang
harus diperhatikan baik-baik yaitu tapa
hendaknya selalu dipegang teguh dan
dilaksanakan dengan tekun.
 Dharma yaitu, tekun memusatkan cita, rasa,
dan karsa kepada Hyang widhi wasa. Tuhan
bersifat maha kasih dan maha pemurah
maka itu bagi mereka yang berbuat tentu
akan mendapatkan imbalan sesuai dengan
karma mereka.
 Uphastananigraha, yaitu selalu
mengendalikan hawa nafsu. Dalam
Sarasamucaya 76 disebutkan, inilah yang
tidak patut dilaksanakan yaitu membunuh,
mencuri, dan berbuat zinah. Ketiganya itu
janganlah dilakukan baik secara berolok-
olok berseda gurau, baik dalam keadaan
darurat atau khayalan sekalipun.
 Bratha, yaitu mengekang diri terhadap
makanan dan minuman atau taat kepada
sumpah, kepada janji, sumpah merupakan
pernyataan atau dinodai, bratha dalam arti
tidak makan dan tidak minum dilakukan
pada hari raya siwa ratri, pada hari raya nyepi
tilem kesanga.
 Upawasa, yaitu melaksanakan puasa, tidak
makan dan tidak minum hari-hari tertentu
hingga tercipta rasa dan karsa dapat terpusat
dan tertuju kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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berbuat seenaknya, tidak ngobrol yang tidak
menentu, dapat membedakan waktu
bermain dan waktu bersungguh-sungguh.
 Swadyaya, tekun mempelajari dan
mendalami kitab suci dan pengetahuan
lainnya yang berguna untuk meningkatkan
taraf hidup dan meninggikan kebudayaan.
 Upawasa, yaitu melaksanakan puasa pada
hari-hari tertentu misalnya pada hari raya
nyepi dan siwaratri.
2.3.4 Ajaran Dasa yama Bratha
Dasa Yama Brata adalah sepuluh
pengendalian diri terhadap hawa nafsu yang
harus dilakukan oleh setiap orang dalam
mengarungi kehidupan ini agar tercapainya
kebahagiaan abadi. Sepuluh pengendalian itu
yaitu :
 Angresangsea yaitu, mementingkan diri
sendiri tidak egois, setiap orang dilahirkan
ditengah-tengah masyarakat dan didalam
pertumbuhan serta perkembangan
pribadinya dipngaruhi pula oleh lingkungan
itu. Demikian pula dalam memenuhi
kebutuhan hidup jasmani dan rohani, setiap
orang memerlukan bantuan orang lain, maka
itu orang tidak dapat memisahkan diri dari
masyarakat selama ia masih harus
menjalankan dharma dan kama.
 Ksama, ialah suka mengampuni dan tahan
uji dalam menghadapi pasang surutnya
gelombang kehidupan.
 Satya, ialah jujur dan setia sehingga
menyenangkan orang lain, orang tua dan
selalu disenangi dalam pergaulan, setia
kepada teman, dan setia kepada perkataan
dan memberikan kebahagiaan kepada janji.
 Ahimsa, ialah tidak menyiksa atau
membunuh makhluk hidup yang tidak
berdosa/ tidak bersalah. Maka itu
perhatikanlah segala perbuatan dengan
memahami apa yang disebut dharma. Segala
yang tidak menyenangkan diri anda
janganlah hal itu dilakukan kepada orang
lain, demikian ditegaskan oleh para Rsi.
 Dama, ialah dapat menasehati diri sendiri.
Maksudnya ialah orang yang harus dapat
mengendalikan diri dengan menguasai
indriyanya (nafsu). Dama adalah ketenangan
hati yang menyebabkan orang sadar dan
tentram dalam hidupnya.
 Arjawa, ialah dapat mempertahankan
kebenaran artinya berani mengemukakan
dan berpegang teguh kepada pendapat yang
benar. Kebenaran adalah keutamaan.
Kebaikan timbul dari kebenaran mengatasi
segalanya itu.
 Priti, ialah cinta kasih sayang kepada sesama
makhluk hidup, “Brahman Atman
Aikyam”demikian ajaran suci mengatakan,
yang mengandung arti bahwa brahma dan
atma itu sesungguhnya adalah tunggal.
 Prasada ialah, brpikir dan berhati suci tanpa
pamrih. Rsi Krisna mengajarkan agar selama
hidup di dunia ini selalu giat bekerja, akan
tetapi tidak meningkatkan diri kepada hasil
kerja. Janganlah pahala menjadi motifasi
kegiatan.
 Madhurya, ialah ramah tamah dan sopan
santun, ramah berarti selalu bersifat baik
terhadap siapa saja dan sopan berarti
senantiasa berbuat wajar.
 Madharwa, ialah rendah hati dan tidak
sombong. Para rsi mengajarkan agar kita
senantiasa berbuat baik dan menobatkan diri
secara wajar dalam pergaulan dimasyarakat.
III. PENUTUP
Lontar Tutur Kumara Tattwa
merupakan salah satu lontar dari ribuan lontar
yang ada di Bali, yang mengandung ajaran
kebajikan sebagaimana ajaran agama Hindu.
Lontar-lontar tersebut perlu dikaji agar nilai
luhur yang ada di dalamnya dapat disampaikan
kepada umat manusia. Ada pun permasalahan
yang ada dalam Lontar Tutur Kumara Tattwa
ada dua hal penting yang perlu dikaji yakni:
bagaimana kajian instrinsik/isi Lontar Tutur
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Kumaratattwa? dan bagaimana ajaran Hindu
dalam lontar Tutur Kumaratattwa?
Berdasarkan kajian dalam Lontar Tutur
Kumara Tattwa, didapatkan beberapa hal
penting sebagai hasil kajian sebagaimana
paparan berikut. Pada kajian instrinsik/isi
Lontar Tutur Kumara Tattwa dibahas tentang:
perihal hidup dan pengendalian diri, tentang
Dewa Siwa sebagai Istadewata, perihal sorga
dan kamoksan, dan tentang Bhatara Siwa,
Bhatara Kumara, dan Pembebasan. Pada kajian
tentang ajaran Hindu dalam Lontar Tutur
Kumara tattwa ditemukan beberapa hal: ajaran
tattwam asi, ajaran tri kaya parisudha dan
karma phala, ajaran Dasa Nyama Brata, dan
Ajaran Dasa yama Bratha.
Lontar Tutur Kumara Tattwa, perlu
dikaji lebih lanjut secara aplikatif dalam bidang
lain, baik secara filosofis, paedagogik, maupun
tarkait bidang lain. Terkait dengan hal tersebut,
maka pemerintah; baik pemerintah pusat
maupun daerah seharusnya memberikan
perhatian khusus pada kearifan lokal yang
dimiliki oleh daerah Bali, yang menyimpan
banyak kasanah lontar sebagai warisan leluhur
yang memiliki nilai kebaikan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan sumber daya
manusia.
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